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BERITA ACARA SIDANG KELAYAKAN  
LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR (LP3A) 
TUGAS AKHIR PERIODE 128/50 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa telah dilaksanakan Sidang Kelayakan Landasan Program 
Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) Tugas Akhir Periode 126-48 pada : 
Hari  : Jumat 
Tanggal  : 19 September 2014 
Waktu  : 09.00 -11.00 WIB 
Tempat : Ruang Lab Perancangan Gedung Paul Pandelaki Jurusan Arsitektur Fakultas 
Teknik, Universitas Diponegoro, 
    Semarang 
 
Dilakukan oleh : 
Nama   : Ricky Masri 
NIM   : 21020110141040 
Judul Tugas Akhir : Terminal Penumpang Bandara Pusako Anak Nagari Kab. Pasaman Barat 
 
Dengan susunan tim penguji sebagai berikut : 
 
Pembimbing I  : Ir. Abdul Malik, MSA 
Pembimbing II  : Bharoto, ST, MT 
Penguji   : Ir. Sri Hartuti W, MT 
                                       
 
A. Pelaksanaan Sidang 
1. Sidang Kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur 
(LP3A) dengan judul Terminal Penumpang Bandara Pusako Anak Nagari Kab. Pasaman 
Barat ini dimulai pukul 09.00 WIB dan dibuka oleh Ir. Abdul Malik, MSA dan dihadiri oleh 
Bharoto, ST, MT dan Ir. Sri Hartuti W, MT 
2. Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu   15 menit dengan pokok-pokok materi 
sebagai berikut : 
A. Latar belakang 
B. Tinjauan Terminal Penumpang 
C. Analisa Kapasitas 
D. Program ruang 
E. Sistem Pengoperasian 
F. Sistem Utiltas 
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3. Sesi Tanya jawab dimulai setelah presentasi dilakukan, dengan pokok revisi sebagai 
berikut: 
a. Kerangka penyusunan laporan semestinya menghubungkan antara bab awal dengan 
bab berikutnya sehingga terjadi keterkaitan. Keterkaitan tersebut harusnya dapat 
dicermati secara umum pada bagian daftar isi, sedang detail penjelasan tetap pada 
bab – bab tersebut. 
b. Sistem pengoperasian harus berpedomann pada aturan terbaru yang dikeluarkan 
oleh Angkasa Pura selaku pemegang otoritas jasa penerbangan, dimana sistem check 
in hnaya ada sekali pada saat menuju ruang tunggu keberangkatan. 
c. Sistem Penangkal Petir semestinya menggunakan sistem yang mempunyai jangkauan 
luas, sehingga cukup membutuhkan satu atau dua penangkal. 
d. Identitas lokal harus ditonjolkan agar dalam proses perancangan tetap memasukan 
unsur lokal dalam bangunan. 
 
Berdasarkan masukan dari Tim penguji pada sidang kelayakan Landasan Program 
Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) yang telah dilaksanakan (seperti terlampir 
dalam berita acara), dilakukan revisi dalam rangka penyempurnaan LP3A sebagai syarat 
melanjutkan ke tahap Eksplorasi Desain.  
 
                                                                                               Semarang, 19 September 2014 




                                                                                                              Ricky Masri 
                                                                                                      NIM. 2102011014104 
 
Mengetahui, 




               Ir. Abdul Malik, MSA 
         NIP. 19560818 198603 1005 




        Bharoto, ST, MT             
NIP. 19730616 199903 1001 





Ir. Sri Hartuti W, MT 
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